BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa sekarang ini pertumbuhan dalam bidang teknologi kian pesat.

Sebagai poros awal dari teknologi, untuk menjaga ketersedisan energi
listrik perlu diberlakukan penjagasn ketersediaan dan perawatan jaringan listrik
itu sendiri, di Indonesia jaringan listrik sendiri dikelola oleh boadan usaha nulik
negara (BUMN) yaitu PT PLN, dapat dilihat dari moto PT PLN yaitu “Listrik

untuk Kehidupan yang Lebih Baik™ yang berarti PT PLN menvediakan tenaga
I
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listrik bagi kepentingan wmum dalam jumlah dan mutu vang memadai serta
memupuk keuntungan dan melaksanskan penugasan Pemerintah pada bidang
ketenaga listrikan dalam rangks menunjang pembangunan dengan menerapkan
prinsip-prinsip Perseroan Terbstas, kutipan tersebut di ambil dani maksud dan
tuuan perseroan PT PLN di wehsite resmiPT PLN.

Dalam operasional jaringan listrik tentunya terdapat banyak masalah
yang dialami oleh pelinggan maupun oleh PT PLN sendiri selaku pengeloln, salih
satu_mmsalah vang-ada adalah kecepatan penangan error jarmgan: listrik ketika

Penanganan error tentunya harus dilakuksn dengan cepat mengingat
selain peran Isitrik schagai poros pergerakan teknologi, dan juga persebaran
jaringan listrik PT PLN sendiri yang sudah mencakup 38 288,280 pelanggan di
pulsu }ﬂl-‘ﬂn-i!.ﬁ?ﬂ.?ﬂﬂ pelanggan di luar pulau jawa untuk semum kntegor
data fersebut di ambil dori statistik ketenaga listrikan tabun 2015, maka di
pﬁ'lhll adanya sebunh protokol untuk mengatasi pmmh;;ung mh.

Pada sekarang ini persoalan yang terjadi adalah kurang optimalnya peran
monitoring dan keefektifan dari penanganan ey jaringan listrik yang terjadi di
sub jaringan listrik atou m&ﬁmm@ jﬂ:lr jaringan uinma seperti
area penduduk dan juga mla}r:lh j:lﬁ'ng.é.ﬁ PT PLN ﬁng terpencil atau di daerah
pinggiran.

Kurang efektifnya penanganan dan lambatnya pemberitahuan error
membuat pelayanan yvang diberikan ke pelanggan akan semakin buruk. belum Lgi

ditambah dengan efek kerugian yang ditimbulkan dari gangguan listrik akan



semakin menurunkan elektabilitas PT PLN di mata pengguna, hal tersebut juga
didukung dengan dats yang ada dengan mengambil contoh pads daerzh Bagan
Bawu Riau, pada data yang tercantum dapat dilibat tingkat keandalan sistem
distribusi jaringan listnk PT PLN masih jash melampaw torget. hal tersebut
dibuktikan dengan hasil pengukuran SAIDE dan SAIFI pada PT PLN di tahun
2014 sebelum dilakukannya evaluasi yang mepujukan hasil pengukuran tertingg
pada angka 88,1295 dan terendah 0,081, Data hosil penguleuran tesebut tentunya
jouh dart target PT ﬂ}ﬂawﬁ:;}rlng mang pado fahun tersebut: menargetkan
indeks mencapai angka tertingi 68,04 dan terendah 5,78 sementara untuk nilai
SAIFI yang di dapat mencapai angka tertinggi 1.8549 pada bulan September dan
terenclah 0,018 pada bulan Maret.

Kurangnya monitoring jaringan listrik juga menjadi faktor yang perlu
untuk diperbaiki guna menjag ketersediann dari kiyanan listrik, selain ifu juga
berguna unfuk mengumpulkan data sehagai statistik performs ketersediaan listrik
di ﬁj:mngzm sebagai nouan untuk tljpertimhangkmim mencart solusi error
jaringan.

‘Berdusarkan masalah yang sudah penulis jabarkan di atas penulis
mendapatkan sebuah solusi yung dihampkan dspal mengatasi permasalshan
tersebut. Ide yang diusulkan penulis adalah dengan menciptakan sebuah proonpe
alat untuk digurakan memberikan informasi mengenai jaringan listrik, dan juga
sekaligus berguna untuk memberikan notifikasi ketika terjodi kerusakan pada
jaringan histrik serfa menginmksn sebuah kode unik yang digunakan petugas

untuk mengetzhui letak jaringan yang ervor.



Dalam perakitannya alat tersebut menggunakan teknologi loT yang
dipadukan dengan teknologi sensor seperti sensor cuaca, sensor tegangan, dan
modul relay. Dari sensor yang terpasang tersebut akan digunakan sebagai
pendeteksi dini untuk dijadikan data imput vang akan diolah mikrokontroler.

Dari hasil pengolahan data temtunyn harus menghasilkan  sebuah

I. Bagaimana membuat protosype alat pendeteksi gangguan jaringan listrik
berbasis loT sebagai media bantu petugas dalam pendeteksian gangguan’?
1. Bagaimana alat pendeteksi gangguan jaringan listrik berbasis 1oT tersebut

itk et lins Keruskkar jhrigal?



3. Bagaimana media yang dapat digunakan petugas untuk memonitor dan
mengontrol jaringan dalam menggunakan alat pendeteksi gangguan
jaringan listrik ini?

1.3 Batasan Masalah
Dalam perancangan alat pendeteksi gangguan jaringan listrik berbasis

1aT l]'li'llEl']'ﬂ diberl ANy

1.4 Maksud dan Tujoan Penclitian

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut :



I. Menghasilkan alat berbasis tekonologi ToT vang digunakan sebagai akat
bantu petugas jaringan listrik dalam mendeteksi gangguan sedini mungkin.

2. Alat ini nantinya dapat digunakan oleh penyedia layanan listrik agar dapat
bermanfaat bagi masyarakat luas pengguna jaringan lisrik.

3. Untuk memonitoring trafik jaringam, listrik berdasarkan data-data yung

s maka

Bagi pemulis penelitian ini bermanfiat untuk menerapkan dan
mengembangkan ilmu yang selama ini telah dipelajari di perkuliahan serta
sebagat svarat lulus skrips.

3. Bagi pembaca



Penelitian ini diharapkan mampu memberi inspirasi bagi pembaca untuk
lebih belajar dan semakin terpacu untuk mengembangkan teknologi yang
ada atau bahkan menciptakan teknologi baru yang bermuna bagi
masyarakat huas.

Lo Metode Penelltlan

1.6.1.2 Metode Studl Pustaka

Metods penclition dengan cara mengumpulkan data dan informasi
sehanyak-banyaknya baik melalui media buku, jurnal skripsi yang berkaitan
dengan konsep dan teori yang berhubungan dengan penelitian.



102 Metode Anallsls

Dalam pengembangan penelitian digunakan metode analisis terutama
pada data yang didapatkan. Metode analisis ini perlu dilakukan karena data yang
masuk ke sistem ini agar dopat diolah sehingga menghasilkan suotu owtput
informasi yang dapat digunakan dalam penelitian

’angklin hwﬂ i |':':::."::-' R

1.6.2.4 Tahap Implementasi

Pada tahap simulasi peneliti mengimplementasikan sistem alat yang telah
dibangun kedalam media yang menyerupai objek dari contoh studi kasus
permasalahan yang dikerjakan sehingga dapat mengetahui kinerja dari alat yang
dikerjakan.



1.6.2.5 Tahap Pengujlan

Pada tahap pengujian proses yang dilakukan oleh peneliti adalah menguji
sistem yang telah dibuat dan diranceng dengan menerapkan teori yang telsh
diperokeh sebelumnya melalui proses pengumpulan data. perancangan alat,
perakitan alat, pengujian hasil dari alat. Pengujian dilakukan dengan menganalisa

abasan masalah,. maksud

BAB 2 Landasan Teori

Pada bab dua pokok pemhahasan seputar tinjauan pustaka perelitian dan juga
mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitisn yang mendasari segala
aspek dalam penelitian, termasuk seperti alat alat yang digunakan dan modelnya.
BAB 3 Metode Penelitian
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diteliti.
mengenai
BAB 4 Hasil dan Pembahasan
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